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Abstract. This study aims to develop LKPD with a scientific approach that is valid, practical, and effective, 
so as to improve students' mathematical reasoning abilities in the sub-material volume of blocks and cubes. 
The research instruments used were LKPD validation sheets, student response questionnaire sheets and 
teacher response questionnaire sheets. After the instrument was declared valid by the validator, limited 
tests and field trials were carried out. The research results from the development of LKPD with scientific 
development are: (1) (a) LKPD with a scientific approach that has been developed meets the valid criteria 
of the validator's assessment, with a value of 3.55. (b) LKPD with a scientific approach that has been 
developed has fulfilled the through criteria the results of the teacher's response questionnaire to the 
developed LKPD showed a practical value of 3 in the good category, the results of the student response 
questionnaire to the developed LKPD showed a practical value of 3.3 in the good category. so that the 
LKPD developed with a scientific approach meets practical criteria. (c) LKPD with a scientific approach 
that was developed to meet the criteria of effectiveness with classical student mastery achieved as much as 
87%. The learning time is in accordance with the specified time and gets a good response from students. 
(2) after the LKPD with a scientific approach was developed and field tested on students, it was seen that 
students' mathematical reasoning abilities increased from a pretest score of 42.6% to a posttest score of 
78.3%. Students' mathematical reasoning abilities increased by 35.7% 

Keywords: LKPD, Validity, Practical, Effective, Scientific Approach, Students' mathematical reasoning 
ability, Volume of cubes and blocks. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD dengan pendekatan saintifik yang valid, 
praktis, dan efektif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada sub materi 
volume balok dan kubus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Lembar validasi LKPD, lembar 
angket respon siswa dan lembar angket respon guru. Setelah instrumen dinyatakan valid oleh validator, 
kemudian dilakukan uji terbatas dan uji coba lapangan. Hasil penelitian dari pengembangan LKPD dengan 
pengembangan saintifik yaitu : (1) (a)  LKPD dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria valid dari penilaian validator, dengan nilai sebesar 3,55.  (b) LKPD dengan pendekatan 
saintifik yang dikembangkan telah memenuhi kriteria melalui hasil angket respon guru terhadap LKPD 
yang dikembangkan menunjukkan nilai kepraktisan 3 dengan kategori baik, hasil angket respon siswa 
terhadap LKPD yang dikembangkan menunjukkan nilai kepraktisan 3,3 dengan kategori baik . sehingga 
LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik telah memenuhi kriteria praktis. (c ) LKPD dengan 
pendekatan saintifik yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif dengan ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal tercapai sebanyak 87%. Waktu pembelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan dan mendapat 
respon baik dari siswa.  (2) setelah LKPD dengan pendekatan saintifik dikembangkan dan di uji coba 
lapangan kepada siswa, terlihat kemampuan penalaran matematis siswa meningkat dari skor pretest 42,6% 
menjadi skor posttest 78,3%. Kemampuan penalaran matematis siswa mengalami peningkatan sebesar 
35,7%. 

Kata Kunci  : LKPD, Validitas, Praktis, Efektif, Pendekatan Saintifik, Kemampuan penalaran 
matematis siswa, Volume kubus dan balok. 
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LATAR BELAKANG  

Matematika merupakan ilmu dasar yang sekarang ini telah berkembang secara 

pesat. National Council of Teachers of Mathematics (2000) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas XII 

memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan 

serta keterampilan dasar yang bermanfaat.  

Kemampuan penalaran matematis dapat dilatih dengan penerapan model 

pembelajaran dan penggunaan bahan ajar yang mendukung dan juga sejalan dengan 

kurikulum pendidikan Indonesia saat ini yakni Kurikulum 2013. Menurut Kurikulum 

2013 bahan ajar diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan peserta didik, melibatkan 

keaktifan peserta didik, dekat dengan masalah kehidupan sehari-hari, dan menjadikan 

pengalaman belajar peserta didik lebih bervariasi dan menarik. Model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan penalaran matematis  sesuai 

dengan Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Karena model pembelajaran problem based learning dirancang untuk membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan keterampilan intelektuanya. Model problem based 

learning juga dapat mengembangkan kemampuan bernalar siswa melalui penyelesaian 

masalah, sehingga siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam proses maupun perolehan 

hasil penyelesaian masalah. 

Menurut Handayani dkk. (2014) berdasarkan hasil penelitian yang mereka 

lakukan di SMP NEGERI 1 BLADO bahwa kemampuan penalaran siswa kelas VIII pada 

materi luas dan volume kubus dan balok yang memperoleh pembelajaran dengan model 

pembelajaran AIR dengan berbantuan LKPD dapat memenuhi KKM klasikal 75% 

dengan banyaknya peserta didik dengan ketuntasan klasikal mencapai 94,73%, selain itu 

kemampuan penalaran siswa kelas VIII yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran AIR berbantuan LKPD lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran model STAD. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan LKPD 

dengan pendekatan saintifik ini dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan minat peserta didik untuk belajar, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajarnya.  
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Penulis juga mewawancarai salah satu guru mata pelajaran Matematika di SMP 

Budi Murni 1 Medan, penulis mendapatkan informasi bahwa nilai siswa dalam pelajaran 

matematika sebenarnya masih rendah, sering kali siswa hanya mendapat nilai yang 

mencukupi KKM. Penulis  juga menemukan bahwa sudah 3 tahun terakhir mereka tidak 

memakai LKPD/ LKS dalam pembelajaran Matematika, metode mengajar yang 

digunakan pun lebih terpusat pada guru dimana guru lebih aktif dan siswa hanya pasif 

menerima informasi. Dampaknya kemampuan penalaran matematis siswa di sekolah 

tersebut rendah. Penulis juga memberikan beberapa soal kemampuan penalaran 

matematis kepada siswa di kelas 7.1 dengan materi pecahan dalam bentuk soal cerita. 

Dari 25 siswa , hanya 30 % siswa menjawab benar dan sesuai, dan 70 % siswa menjawab 

kurang tepat.  

Berdasarkan beberapa uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan dan fakta 

rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa, peneliti menganggap perlu suatu 

media untuk membantu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, yaitu 

menyusun LKPD dengan pendekatan saintifik.  

KAJIAN TEORITIS 

 
Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Subanidro (2012) kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan 

untuk menghubungkan antara ide-ide atau objek-objek matematika, membuat, 

menyelidiki dan mengevaluasi dugaan matematik, dan mengembangkan argumen-

argumen dan buktibukti matematika untuk meyakinkan diri sendiri dan orang lain bahwa 

dugaan yang dikemukakan adalah benar. Senada dengan hal itu, Hartati (2017) 

menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bagian yang 

utama yang hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penejelasan diatas, kemampuan penalaran matematis adalah salah 

satu proses berpikir yang dilakukan dengan cara menarik suatu kesimpulan dimana 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang sudah valid atau dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Indikator Kemampuan Penalaran Matematika  
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Ada beberapa indikator yang harus dicapai dalam penalaran matematika. 

Indikator yang menunjukkan penalaran menurut Depdiknas (2012) antara lain: 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan secara lisan, tulisan, gambar dan diagram 

2) Kemampuan mengajukan dugaan 

3) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi 

5) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 

6) Memeriksa kesahihan suatu argumen 

7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Fase Indikator Aktivitas Guru Dan Peserta Didik 
1 Orientasi peserta 

didik pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana 
atau logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi 
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah nyata yang dipilih atau 
ditentukan  

2 Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan atau 
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 
sebelumnya. 

3 Membimbing 
penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. 

4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 
merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai 
sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk 
laporan, video, atau model. 
 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan 
masalah yang dilakukan. 

 

  Berdasarkan langkah-langkah model problem based learning yang telah diuraikan 

para ahli di atas, penulis menentukan lima langkah-langkah model problem based 

learning dalam kegiatan pembelajaran, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Proses penyelesaian masalah yang diterapkan 
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akan membentuk siswa dalam menyelesaikan masalah, berpikir kritis, dan membentuk 

pengetahuan baru. Pada sumber belajar yang digunakan pada lingkungan harus terbuka, 

dan menekankan pada peran serta siswa yang aktif untuk mencari tahu. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Budi Murni I Medan di Jalan Timor No.34, 

Gaharu, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara, 20232. Pemilihan sekolah ini 

dilakukan berdasarkan pengalaman observasi peneliti pada saat praktek lapangan. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Budi Murni I 

Medan yang berjumlah 30 orang sedangkan sebagai objek dalam penelitian ini adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan saintifik pada materi Bangun 

ruang sisi datar.  

3.3. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

Research and Development (R&D). Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode 

penelitian R&D yang khusus ditujukan untuk menentukan pola pembahasan dalam 

memprediksi produk di masa yang akan datang. Penelitian pengembangan ini dilakukan 

dengan desain yang diadaptasi dari model 4D oleh Thiagarajan dan Semmel (1974) untuk 

menghasilkan bahan pembelajaran dan instrumen-instrumen yang diperlukan yang 

selanjutnya akan di uji cobakan di kelas. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap 

utama yaitu: (1) Define (pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3) Develop 

(pengembangan); (4) Disseminate (penyebaran). Pengembangan bahan pembelajran 

tersebut berupa perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 

saintifik.   

Tujuan tahap ini adalah menghasilkan  LKPD mengamati (observing), menanya 

(questioning), menalar (associating), mencoba (experimenting), dan mengkomunikasikan 

(communicating) dalam pendekatan saintifik yang sudah divalidasi dan direvisi 
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berdasarkan komentar, saran, serta penilaian dari validator ahli dan praktisi, pelaksanaan 

uji coba terbatas, dan uji lapangan operasional.  

Pada tahap develop ini terdiri dari 5 langkah, antara lain:  

a) Validasi oleh validator ahli dan praktisi  

Tahap ini dilakukan untuk menvalidasi rancangan awal  LKPD mengamati 

(observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba (experimenting), 

dan mengkomunikasikan (communicating) dalam pendekatan saintifik sebelum 

digunakan. Hasil dari tahap ini adalah skor kelayakan dari validator dan beberapa 

masukan atau saran pada rancangan awal RPP dan LKPD dengan pendekatan saintifik. 

Validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu para validator yang berkompeten yang 

meliputi dosen pendidikan matematika UNIMED, serta validator praktisi yaitu guru 

matematika SMP yang menjadi tempat pengambilan data pada tahap uji coba. Dalam 

memvalidasi, para validator sekaligus memberikan saran dan komentar pada LKPD 

dengan menuliskan langsung pada lembar validasi. Secara umum validasi ahli mencakup: 

1. Format RPP dan LKPD : apakah format RPP dan LKPD jelas, menarik, dan cocok 

untuk pemakainya. 

2. Ilustrasi RPP dan LKPD: ilustrasi jelas, mudah dipahami, dan memperjelas 

konsep. 

3. Bahasa: apakah kalimat pada RPP dan LKPD menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta apakah kalimat pada 

RPP dan LKPD tidak menimbulkan penafsiran yang ganda. 

4. Isi dari RPP dan LKPD: apakah isi dari RPP dan LKPD cocok dengan materi serta 

tujuan yang diukur.  

Berdasarkan masukan dari para ahli, materi dan rancangan pembelajaran yang 

telah disusun direvisi untuk membuat LKPD yang valid, efektif praktis dan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. RPP dan LKPD yang dihasilkan pada fase ini 

disebut Draft II.  

 

 

b) Uji Keterbacaan (Terbatas) 

Sebelum diujicobakan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji keterbacaan 

terhadap Draft I, untuk melihat apakah  LKPD mudah dan dapat dipergunakan oleh siswa. 
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Subyek penelitian pada uji ini adalah siswa kelas VIII SMP Budi Murni 1 Medan yang 

berada di luar kelas uji coba lapangan dengan desain Pre-Eksperiment. Untuk mengetahui 

tingkat kelayakan LKPD dengan pendekatan saintifik menggunakan hasil analisis respon 

peserta didik, dan mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik melalui soal pre-test dan post-test. Data yang diperoleh dari uji coba terbatas adalah 

untuk memperoleh data apakah LKPD yang dibuat mudah digunakan atau tidak. Hal ini 

dilihat dari lembar keterlaksanaan LKPD, respon siswa, dan respon guru. Masukan dari 

hasil uji keterbacaan digunakan untuk merevisi Draft I sehingga dihasilkan Draft II yang 

praktis yang akan digunakan untuk uji coba lapangan.  

c) Uji Coba Lapangan 

LKPD yang telah memenuhi kriteria kevalidan dan uji keterbacaan (terbatas) 

digunakan untuk mendukung penerapan LKPD dengan pendekatan saintifik dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Uji coba lapangan dilakukan untuk penyempurnaan 

LKPD dan memperoleh masukan langsung terhadap LKPD yang telah disusun dalam 

rangka revisi Draft II.   LKPD tersebut akan diujicobakan pada sekolah uji coba yaitu 

pada kelas VIII SMP Budi Murni 1 Medan dengan desain One Group Pre-Test Post-Test 

sebanyak 2 pertemuan untuk melihat efektifitas LKPD yang telah dirancang dan melihat 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil uji coba dijadikan dasar untuk 

penyempurnaan Draft II menjadi Draft Final. Jika pada uji coba di lapangan tidak 

memenuhi kriteria keefektifan atau hasil belajar (penalaran matematis) tidak tuntas maka 

uji coba dilakukan di kelas lain yang mempunyai karakteristik sama. 

1. Subjek uji coba 

Uji coba dilaksanakan di kelas VIII SMP Budi Murni 1 Medan Tahun Ajaran 

2022/2023 dengan memilih salah satu kelas secara acak. Pemilihan sampel secara acak 

dimaksudkan untuk meningkatkan validitas.  

2. Rancangan uji coba 

Rancangan uji coba lapangan yang akan dilakukan dalam pengembangan 

instrumen adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Rancangan Uji Coba 

Perlakuan Tes 

X Y 

Keterangan: 
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T = Tes kemampuan penalaran matematis siswa 

X = Perlakuan melalui pendekatan saintifik  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian pengembangan LKPD dengan pendekatan Saintifik untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dideskripsikan sebagai berikut.  

Tahap Define ( Pendefenisian ) 

 Tahap awal penelitian ini adalah pendefenisian yang bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefenisikan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Berikut disajikan penjabaran 

dari tahap pendefenisian  

a. analisis Awal  

 analisis awal yang dilakukan adalah observasi di kelas VIII-1 SMP Budi Murni 1 

Medan, Observasi yang dilakukan yaitu dengan wawancara terhadap guru mata pelajaran 

matematika. Hal yang diamati yaitu perangkat dan proses pembelajaran, diperoleh 

informasi bahwa di SMP Budi Murni 1 Medan menggunakan kurikulum 2013 dan metode 

pembelajaran yang digunakan adalah ceramah , diskusi kelompok dan tanya jawab. 

Sementara untuk penggunaan LKPD, sudah 3 tahun guru tidak menggunakan LKPD pada 

proses pembelajaran.  

b. Analisis siswa 

 Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa di kelas VIII-1 

SMP Budi Murni 1 Medan. Siswa kelas VIII-1 berjumlah 30. Dilakukan observasi tes 

kemampuan penalaran kepada siswa VIII-1, hasil dari observasi tersebut hanya 30% 

siswa menjawab benar, sementara 70% siswa lainnya menjawab kurang tepat.  

c. Analisis tugas  

 analisis tugas yaitu menentukan isi dalam satuan pembelajaran yang mengacu  

pada KI dan KD sesuai kurikulum 2013 materi pokok yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar dengan sub materi kubus dan balok dan 

pembahasan yang akan dikembangkan yaitu mengenai volume kubus dan balok  

 

Tabel 4.1 Tabel KI dan KD  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3.1. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar  

3.1.1. Menentukan volume kubus 
dan balok 

4.1.Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan luas bangun ruang sisi datar (kubus, 
balok, prisma dan limas), serta 
gabungannya.  

4.1.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan bangun ruang sisi datar baik 
melalui tanya jawab, diskusi atau 
presentasi  

 

d. Analisis Konsep 

 Pada tahap ini dilakukakn pemilihan materi yang akan disajikan pada LKPD yaitu 

bangun ruang sisi datar, pada sub materi kubus dan balok tetapi pada penelitian kali ini 

peneliti hanya membahas bagian  volume kubus dan balok  

e. Analisis Tujuan pembelajaran  

 Tujuan pembelajaran yang diharapkan peneliti setelah memakai LKPD saintifik 

yaitu :  

1.  siswa dapat menentukan volume kubus dan balok 

2. siswa dapat menuliskan dan menyelesaikan kalimat matematika dari 

permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus dan balok 

2. Tahap Design (Perancangan ) 

 Tahap design (perancangan ) terdiri dari penyusunan instrumen penelitian dan 

merancang LKPD dengan pendekatan Saintifikbeserta perangkat pembelajarannya. 

a. Validasi oleh Validator  

 Tahap ini dilakukan validasi LKPD yang telah dibuat melalui perancangan dan 

bimbingan untuk memperoleh hasil LKPD dengan pendekatan Saintifik. Penulis memilih 

dua validator yaitu satu orang dosen Unimed dan satu orang guru SMP Budi Murni 1 

Medan. Aspek yang divalidasi oleh validator meliputi aspek format LKPD, Ilustrasi 

LKPD, aspek kebahasaan LKPD, dan aspek kelayakan isi. Validator memberikan 

penilaian angket terhadap LKPD yang diberikan 

Tabel 4.2  Hasil validasi LKPD oleh Validator 

NO Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2 Jumlah Rata-rata KRITERIA 

1 Format 3,8 3,6 7,4 3,7 Valid 
2.  Bahasa 4 3 7 3,5 Valid 
3. ISI 3,4 3,4 6,8 3,4 Valid 
4. Ilustrasi 3,6 3,6 7,2 3,6 Valid 
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 Jumlah  14,8 13,6 28,4 14,2  
 Rata-rata  3,  7 3,4 3,55 Valid 

 

b. Uji keterbacaan terbatas  

 setelah LKPD divalidkan oleh para validator, maka LKPD dapat diujicobakan 

kepada siswa diluar kelas uji coba lapangan, untuk mengetahui kelayakan LKPD dengan 

pendekatan saintifik atau disebut dengan uji keterbacaan, pada tahap ini dilakukan apabila 

terjadi kesalahan bahasa atau kesulitan memahami LKPD yang dikembangkan dan 

menemukan hal-hal yang menjadi masukan.  

Uji keterbacaan dilakukan dengan menggunakan angket respon peserta didik dan 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dengan soal pretest dan soal posttest 

. uji ini dilakukan terhadap 6 orang siswa kelas VIII yang telah mempelajari materi ini, 

siswa yang diujicobakan diberikan lembar LKPD dan lembar angket respon siswa, serta 

soal pretest dan posttest. Hasil yang didapatkan dari uji terbatas menunjukkan perangkat 

dapat diuji cobakan pada uji coba lapangan 

 a.  analisis kepraktisan LKPD  

angket respon siswa diberikan untuk memperoleh data kepraktisan dari LKPD yang sudah 

dikembangkan. 

Tabel 4.3 Hasil respon siswa pada uji terbatas  

No Pertanyaan rata-rata Kategori 
1.  3,6 Baik 
2 3,5 Baik 
3 3,5 Baik 
4 3,3 Baik 
5 3,5 Baik 
6 3,5 Baik 
7 3,8 Baik 
8 4,3 sangat baik 
9 4,3 sangat baik 

rata-ratakeseluruhan 
3,3 Baik 

 

 

Tabel 4.4 Hasil respon guru 
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NO Pertanyaan Nilai 
respon 

Kategori 

1 LKPD memudahkan gurudalam melaksanakan 
pembelajaran   

3 baik 

2 LKPD ini sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa yang diajarkan 

3 baik 

3 LKPD mampu meningkatkan aktivitas siswa 
dalam  belajar 

3 baik 

4 LKPD mampu memberikan bimbingan yang 
baik bagi siswa dalam memahami materi  

3 baik 

5 Petunjuk dan penggunaan Bahasa tulis pada 
LKPD mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan makna ganda 

3 baik 

6 LKPD memiliki daya Tarik bagi siswa 3 Baik 
7 LKPD dapat membimbing siswa untuk belajar 

mandiri 
3 Baik 

8 LKPD membantu guru dalam membimbing 
siswa selama kegiatan pembelajaran   

3 Baik 

9 Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah 
dipahami 

3 Baik 

10 LKPD ini perlu digunakan dalam 
pembelajaran matematika selanjutnya 

3 Baik 

c. Uji Coba Lapangan  

 Pada tahap ini, LKPD yang telah memenuhi kriteria kevalidan dan uji keterbacaan 

(terbatas) digunakan untuk mendukung penerapan LKPD dengan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran di kelas. Uji coba lapangan dilakukan untuk penyempurnaan LKPD. 

Uji coba ini dilakukan dikelas sebenarnya, ujicoba dilakukan di kelas VIII-1 dengan 

jumlah siswa 30, uji coba ini adalah yang terakhir dilakukan untuk mendapatkan data 

tingkat keefektifan dari LKPD. 

Peningkatan Kemampuan penalaran matematis  

  Persentase kemampuan penalaran matematis siswa pada pretest berdasarkan 

setiap indikator yaitu pada indikator kemampuan menyajikan pernyataan secara lisan atau 

tulisan baik gambar/ diagram sebesar 46 %, pada indikator kemampuan memanipulasi 

matematika mendapat nilai persentase sebesar 34%, pada indikator menarik kesimpulan 

mendapat nilai persentase sebesar 48%.  

 Persentase kemampuan penalran matematis siswa pada posttest dari setiap indikator 

yaitu pada indikator kemampuan menyajikan pernyataan secara lisan atau tulisan baik 
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gambar/ diagram sebesar 85% , pada indikator kemampuan memanipulasi matematika 

mendapat nilai persentase sebesar75%, dan %, pada indikator menarik kesimpulan 

mendapat nilai persentase sebesar 75 % .  

 Dari hasil persentase kemampuan penalaran matematis siswa dari setiap indikator, 

terjadi peningkatan dari persentase pretest ke persentase posttest, pada kemampuan 

menyajikan pernyataan secara lisan atau tulisan baik gambar/ diagram terjadi peningkatan 

sebesar 39% , pada indikator kemampuan memanipulasi matematika terjadi peningkatan 

sebesar 41% , dan pada indikator menarik kesimpulan terjadi peningkatan sebesar 27%.  

KESIMPULAN 

Pengembangan LKPD dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis pada materi bangun ruang sisi datar dan sub materi volume kubus 

dan balok menggunakan model pengembangan 4D. tahap pengembangan produk ialah 

tahap pendefenisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan 

(Development), dan tahap akhir Penyebaran (Disseminate). Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dalam penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa dinilai valid  dengan nilai sebesar 3,55 

LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa dinilai praktis berdasarkan respon guru 

dan siswa. Pada nilai kepraktisan guru didapatkan nilai 3 dengan kategori baik. 

Sedangkan pada respon siswa didapatkan nilai 3,3 dengan kategori baik 

LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa dinilai efektif dengan tercapainya 

ketuntasan belajar secara individu dan klasikal sebanyak 87% siswa  

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dengan menggunakan 

LKPD yang dikembangkan mengalami peningkatan. Rata- rata persentase 

indikator kemampan penalaran pada pretest adalah 42,6 % sedangkan Rata- rata 
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persentase indikator kemampan penalaran pada posttest adalah 78,3%. 

Peningkatan terjadi sebesar 35,7% 

5.2 Saran 

Berakhirnya penelitian ini telah mendapatkan hasil dan kesimpulan, maka peneliti 

menyampaikan sedikit saran mengenai keberlanjutan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan pendekatan saintifik, yaitu  

(1) Diharapkan LKPD dengan pendekatan saintifik dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

selama proses pembelajaran,  

(2) Diharapkan LKPD dengan pendekatan saintifik  dapat membimbing peserta didik 

selama pembelajaran, khususnya pada peningkatan kemampuan penalaran matematis, 

dan  

(3)Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti berikutnya dan diujicobakan 

secara langsung dengan skala besar untuk mengetahui perkembangan pada siswa. 
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